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Abstract 
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This study empirically examines the factors that influence the success of e-commerce in traditional cloth of Palembang SMEs 

using the DeLone & McLean approach. The variables used are system quality, service quality, information quality, and use. 

The problem in this study is, there are still many SMEs in the traditional cloth of Palembang that have not used e-commerce 

technology in their business processes, so it is necessary to investigate what factors influence the use of e-commerce 

technology in the traditional cloth of Palembang SMEs. The samples taken are 35 traditional Palembang cloth SMEs that 

have used e-commerce in their business processes. This research was conducted with exploratory and empirical studies. In 

the exploratory study conducted by identifying the success factors of SI e-commerce based on the DeLone & McLean model. 

Next, make a hypothesis between the success factors of IS. An empirical study was conducted to verify the hypothesis that was 

made. Based on these two studies and using the path analysis method, an e-commerce model will be obtained for the 

traditional cloth Palembang SMEs. The results obtained are system quality variables that do not directly affect the use of use 

of e-commerce, service quality directly affects use of e-commerce, and information quality directly affects use of e- 

commerce.Keywords: system quality, service quality, information quality, use of e-commerce 
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Abstrak 

Penelitian ini secara empiris menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan e-commerce pada UKM kain tradisional 

Palembang dengan menggunakan pendekatan DeLone & McLean. Variabel yang dipakai yang dipakai yaitu system quality, 

service quality, information quality, dan use. Masih banyaknya UKM kain tradisonal kota Palembang yang belum 

menggunakan teknologi e-commerce dalam proses bisnisnya adalah permasalahan dalam penelitian ini sehingga perlu 

diselidiki faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan teknologi e-commerce pada UKM kain tradisional kota 

Palembang. Sampel yang diambil adalah 35 UKM kain tradisional Palembang yang telah menggunakan e-commerce pada 

proses bisnisnya. Penelitian ini dilakukan dengan studi exploratory dan empiris. Pada studi exploratory dilakukan dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor kesuksesan SI e-commerce berdasarkan model DeLone&McLean. Selanjutnya membuat 

hipotesis antara faktor-faktor IS success tersebut. Studi empiris dilakukan untuk memverifikasi hipotesis yang dibuat. 

Berdasarkan kedua studi ini dan dengan menggunakan metode path analisis, akan didapatkan model e-commerce untuk UKM 

kain tradisional Palembang. Hasil yang didapat adalah variabel system quality tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

penggunaan e-commerce, service quality berpengaruh langsung terhadap penggunaan e-commerce, dan information quality 

berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan e-commerce.Kata kunci: kualitas sistem, kualitas layanan, kualitas 

informasi, penggunaan e-commerce. 

Kata kunci: kualitas sistem, kualitas layanan, kualitas informasi, penggunaan e-commerce 

 

 
1. Pendahuluan 

Peningkatan pendapatan suatu daerah dipengaruhi oleh 
adanya industri kreatif, dimana industri kreatif juga 
merupakan keunikan suatu daerah. Sumatera Selatan 
sebagai salah satu propinsi yang besar di Indonesia 
memiliki berbagai jenis kain tradisional seperti : kain 
jumputan, kain prada, kain pelangi, dan kain blongsong. 
UKM kain tradisional Palembang merupakan salah satu 
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industri kreatif yang menjadi unggulan ciri khas kota 
Palembang [1]. 

Menurut data yang didapat dari Disperindagkop Kota 
Palembang, terdapat 160 usaha kain tenun tradisional. 
Berdasarkan hasil survey dan wawancara 
pemilik/pengrajin kain tenun tradisional tidak 
berkreatifitas dalam pengembangan produk dan 
pemasaran. Hal ini disebabkan oleh kurangnya ilmu 
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pengetahuan dan keahlian, walaupun usaha tersebut 
merupakan usaha turun temurun keluarga. 

Tantangan terberat yang dihadapi UKM pada saat ini 
adalah bagaimana UKM tersebut dapat memasarkan 
produknya secara lebih luas dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi yang ada. 

Teknologi informasi dan internet memiliki efek 
dramatis pada bisnis operasi. Perusahaan telah membuat 
investasi besar dalam aplikasi e-commerce tetapi sulit 
untuk menilai keberhasilan sistem e-commerce mereka. 

Kesuksesan e-commerce suatu perusahaan dipengaruhi 
oleh kesuksesan sistem informasi (IS success) e- 
commerce perusahaan. Dalam era globalisasi saat ini, 
suatu  badan  usaha  khususnya  UKM  harus 
melakukan perubahan untuk meningkatkan daya 
saingnya, selain itu pemanfaatan teknologi informasi 
dalam suatu bidang usaha juga semakin berkembang 
dengan pesat, sehingga menyebabkan suatu badan 
usaha berusaha untuk menerapkan teknologi  dan 
sistem informasi yang digunakan untuk  memproses 
dan mengirimkan informasi secara efektif dan efisien 
agar dapat menunjang proses bisnis serta  
meningkatkan kualitas pelayanan. Kesuksesan badan 
usaha juga sangat bergantung pada kemampuan 
mengumpulkan, memburu, dan mengorganisasikan 
informasi. Penggunaan teknologi  informasi  dan  
sistem informasi dapat meningkatkan kecepatan, 
ketepatan dan efisiensi bisnis melalui pertukaran 
informasi [1]. 

Tingkat penggunaan teknologi informasi (TI) UKM 
negara-negara maju sudah semakin meningkat 
walaupun aplikasi SI yang digunakan masih rendah. 
Tingkat penggunaan SI pada UKM di negara-negara 
berkembang tergolong rendah. Salah satu faktor 
penyebabnya adalah kurang pengetahuan tentang 
manfaat yang diperoleh dari penggunaan SI. 
Penggunaan SI belum dianggap sebagai suatu peluang 
yang menjadikani UKM menjadi lebih kompetitif. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di 
Indonesia yang terkenal dengan kain tradisionalnya. 
Berdasarkan hasil survey pada beberapa UKM kain 
tradisional, masih banyak UKM kain tradisional yang 
belum menggunakan teknologi e-commerce dalam 
proses bisnisnya. Hal inilah yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut maka 
penelitian ini meneliti faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi penggunaan sistem teknologi e- 
commerce pada UKM kain tradisional Palembang. 

Pemilihan UKM kain tradisional sebagai objek dalam 
penelitian ini didasarkan karena kain tradisional ini 
merupakan kain khas Palembang yang tentunya harus 
dilestarikan. Selain itu UKM juga memiliki peran 
penting dalam menciptakan lapangan kerja baru yang 
tentunya akan meningkatkan perekonomian masyarakat 
pada suatu daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap  penggunaan sistem 

teknologi e-commerce UKM dengan 
menggunakan pendekatan Updated D&M IS Success 
model. 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat  dijadikan  
sebagai masukkan untuk perbaikan peningkatan 
penggunaan sistem teknologi e-commerce yang 
tentunya merupakan hal yang sangat penting bagi setiap 
UKM umumnya dan UKM kain tradisional Palembang 
khususnya, sehingga dapat me nj a di  UKM  yang 
me mil iki competitiv e advantage . 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. E-Commerce 

Definisi sederhana dari e-commerce adalah proses 

pembelian dan penjualan barang melalui Internet. Istilah 

ini kemudian dikembangkan dengan menambahkan 

"pertukaran informasi" di samping "pembelian dan 

penjualan barang" [2]. E-commerce menurut  [3]  

adalah perdagangan elektronik dimana kegiatan 

transaksi membeli atau menjual dilakukan melalui 

elektronik atau melalui jaringan internet. E commerce 

berbentuk sebuah website toko online yang beroperasi 

24 jam setiap harinya. 
 

E commerce adalah transaksi bisnis yang terjadi dalam 

jaringan elektronik seperti internet. Semua orang 

termasuk Anda jika memiliki jaringan internet akan 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan ini [4]. 

 
2.2. Adopsi E-Commerce di Indonesia 

E-commerce bagi perusahaan kecil memungkinkan 
pengiriman dan menerima penawaran secara cepat dan 
hemat, mendukung transaksi cepat tanpa kertas. 
Pemanfaatan internet memungkinkan Usaha Kecil dan 
Menengah melakukan pemasaran pada pasar global, 
sehingga peluang menembus ekspor sangat mungkin. 

Dampak positif e-commerce bagi suatu negara adalah 
meningkatkan efisiensi dan membuka akses pasar yang 
lebih luas. Saat ini keberhasilan atas adopsi e-commerce 
masih lebih banyak terjadi di negara maju daripada di 
negara berkembang [5]. Adopsi e-commerce itu sendiri 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik pada tingkat 
individu, tingkat perusahaan hingga tingkat Negara [6] . 
Pada tingkat negara, [7] menyebut faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap adopsi e-commerce adalah 
penetrasi pengguna internet, intensitas investasi 
telekomunikasi, dan tingkat pendidikan dalam suatu 
negara. Penelitian [7] juga mencoba membuat sejumlah 
model untuk menjelaskan faktor yang berkontribusi 
terhadap pertumbuhan e-commerce. Hasilnya dapat 
disimpulkan bahwa pertumbuhan B2C e-commerce 
didorong oleh faktor internal dalam suatu negara dan 
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dari negara lain 
yang merupakan leading country. Sedangkan dari 
penelitian yang dilakukan oleh [8] menunjukkan bahwa 
tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan eksposur ke 
Internet adalah prediktor signifikan dalam menjelaskan 
tingkat adopsi e-commerce. Penelitian ini menunjukkan 
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bahwa jenis kelamin dan usia konsumen tidak faktor 
penting untuk adopsi e-commerce di Singapura. Pada 
tingkat individu [9] menjelaskan kontribusi sejumlah 
faktor terhadap belanja online yaitu faktor demografi, 
pengalaman berinternet, keyakinan normatif, orientasi 
belanja, motivasi belanja, sifat-sifat pribadi, pengalaman 
online, persepsi psikologis, dan pengalaman belanja 
online. Faktor demografi merupakan fokus dari studi 
pada tahap awal, sedangkan persepsi psikologis dan 
pengalaman online (misalnya, emosi) telah banyak 
diteliti dalam penelitian yang lebih baru. 

2.3. Penelitian IS-Success 

Banyak penelitian telah dilakukan untuk 
mengidentifikasikan faktor-faktor yang menyebabkan 
kesuksesan sistem teknologi informasi. Salah satu 
penelitian yang terkenal di area ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh [10]. Model kesuksesan sistem 
teknologi informasi yang dikembangkan oleh [10] ini 
cepat mendapat tanggapan. Salah satu sebabnya adalah 
model mereka merupakan model yang sederhana tetapi 
dianggap cukup valid. 

Model parsimoni adalah model yang lengkap tapi 
sederhana. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
dan teori-teori yang telah dikaji, [10] kemudian 
mengembangkan suatu model parsimoni yang mereka 
sebut dengan nama model kesuksesan sistem informasi 
DeLone & McLean (D&M Information System Success 
Model). 

 

Gambar 1. Model DeLone & McLean (1992) 

Model ini mengukur ke enam dimensi pengukuran 
kesuksesan sistem informasi secara secara keseluruhan 
satu mempengaruhi yang lainnya seperti gambar diatas. 

Adanya perubahan sistem informasi selama 10 tahun 
sejak DeLone & McLean pertama kali memperkenalkan 
modelnya, DeLone & McLean mengkaji lebih dari 100 
artikel yang dipublikasikan di jurnal-jurnal sistem 
informasi terkenal seperti Information System research, 
Journal of Management Information Systems, dan MIS 
Quarterly, [11] memperbaiki modelnya dan 
mengusulkan model yang sudah dikembangkan 
terutama untuk digunakan pada e-commerce. Setelah 
mengkaji dan mereview penelitian-penelitian 
sebelumnya dan melihat perubahan-perubahan sistem 
informasi yang telah berkembang, [11] memperbarui 
modelnya dan menyebutnya sebagai model kesuksesan 
sistem informasi D&M yang diperbarui (Updated D&M 
IS Success model). 

Dengan adanya beberapa penambahan variabel pada 
model, maka model DeLone & McLean yang telah 
diperbarui adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Update DeLone & McLean success model 

 

Selanjutnya [12] menerapkan success model yang 
mereka buat pada e-commerce. [13] memvalidasi 
secara parsial Model [10] dan menyarankan perceived 
usefulness sebagai pengganti untuk use, mengingat 
bahwa use merupakan perilaku, dan tidak 
mencerminkan keberhasilan dalam konteks penggunaan. 
[14] secara empiris menguji dan memvalidasi baik 
model [10] dan [15], tetapi dikecualikan dampak 
individu dan dampak organisasi. [16]  juga 
memvalidasi model [10]. Ia menunjukkan bahwa 
dampak individual dapat dinilai dengan pengukuran 
perceived usefulness. Dia tidak memasukan dampak 
organisasi sebagai dimensi. [17] mengkonsepkan model 
keberhasilan     e-commerce     dari [10]. Selain 
menambahkan kualitas informasi (atau konten),  
kualitas sistem, penggunaan dan kepuasan pengguna, 
mereka juga menyoroti dukungan dan layanan (support 
& service) dan kepercayaan sebagai faktor tambahan 
untuk dipertimbangkan dalam lingkungan e-commerce 
B2C. [12] menambahkan variable baru yaitu 
dependability sebagai salah satu faktor sukses IS 
perusahaan. Dengan kata lain, kualitas informasi dan 
kualitas sistem mempengaruhi niat untuk menggunakan 
dan kepuasan pelanggan melalui ketergantungan 
(dependability). [18] mengumpulkan dari beberapa 
penelitian untuk membuat mengkonsepkan keberhasilan 
e-commerce, yaitu kualitas system, kualitas informasi, 
kualitas layanan, kepuasan pelanggan, persepsi 
kemanfaatan, kepercayaan, loyalty insentif, dan 
penggunaan sistem secara kontinyu. 

Niat untuk menggunakan (Intention to use) merupakan 
konstruk pra-adopsi utama [19]. Hal ini memberikan 
indikasi niat pengguna mengenai penggunaan pada 
masa depan dari suatu sistem informasi. Dengan 
demikian tidak sepenuhnya cocok untuk studi pasca- 
adopsi untuk menilai keberhasilan suatu sistem 
informasi [20]. [20] membuat kasus untuk menilai niat 
pengguna terhadap penggunaan sistem secara kontinyu 
(continuance intention). Beberapa pengukuran lebih 
cocok untuk studi pasca-adopsi seperti pada investigasi 
keberhasilan IS. Konstruk ini lebih jauh lagi tepat 
sebagai ukuran keberhasilan dalam konteks e- 
commerce, di mana pelanggan tetap sangat dihargai. 
[20] menemukan bahwa persepsi kegunaan, kepuasan 
pengguna dan loyalitas insentif berpengaruh terhadap 
continuance intention. 
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3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UKM kain tradisional 

Palembang yang telah menerapkan e-commerce pada 

proses bisnisnya. Data diperoleh dari hasil wawancara 

dan pengisian angket kuesioner. Hasil kuesioner diolah 

dengan menggunakan software SPSS 22. 

3.1. Pengujian Kualitas Data 

Untuk menguji seberapa baik instrument pengukuran 

yang digunakan yaitu dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menghitung korelasi antar skor. Pengujian 

validitas dilakukan untuk setiap butir pertanyaan yang 

digunakan dalam variabel. Suatu instrument dikatakan 

valid jika nilai corrected item total correlation > r table 

[21]. Sedangkan uji reliabilitas hanya dapat dillakukan 

setelah suatu instrument dipastikan validitasnya. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini dengan melihat nilai 

koefisien Alpha atau Alpha Cronbach. Suatu instrument 

dikatakan reliable jika nilai cronbach alpha > 6 [22]. 

 

3.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan setelah data telah teruji 

kualitasnya. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 

multikolinearitas, uji normalitas, dan uji 

heterokedastisitas. Uji normalitas untuk melihat apakah 

data terdistribusi normal (dengan grafik normal 

distribution), uji multikolinieritas untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan linier antar variable independen 

dalam model regresi (dengan nilai VIF < 10), dan uji 

heterokedastisitas untuk melihat apakah penyebaran 

data acak atau tidak (dengan grafik scatter plot). 

 

3.3. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur pada dasarnya merupakan pengembangan 

dari analisis regresi, yang digunakan menguji besarnya 

kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada 

setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar 

variable dengan cara menguraikan koefisien korelasi 

menjadi pengaruh langsung dan tidak langsung. 

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh 

langsung dan tidak langsung variable eksogen terhadap 

variable endogen. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Populasi pada penelitian ini adalah UKM kain 
tradisional Palembang. Berdasarkan data dari dinas 
perindustrian di Palembang terdapat sebanyak ±160 
usaha kain tradisioanal. Tetapi tidak semua UKM 
tersebut menggunakan e-commerce dalam memasarkan 
produknya. Sampel yang diambil pada penelitian ini 
hanya 35 UKM kain tradisional dengan jumlah total 
karyawan dari 35 UKM tersebut 175 karyawan, yang 
berarti jumlah total sampel 175 responden. Tetapi data 
yang dapat diolah hanya 150 responden. Model 
Penelitian adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 3. Model penelitian 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan 

karyawan/ti 35 UKM dengan menggunakan daftar 

pertanyaan (kuesioner) yang telah disediakan dan data 

yang diperoleh dari Disperindag Kota Palembang. 
 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

H1 : system quality berpengaruh langsung terhadap use 

H2 : service quality berpengaruh langsung terhadap use 

H3 : information quality berpengaruh langsung terhadap 

use 

 

Hasil pengujian kualitas data adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Reliabilitas X1, X2, X3, Dan Y 

 

  CITC     

X1.1 0,638 X2.1 0,512 X3.1 0,516 Y1.1 0,727 

X1.2 0,659 X2.2 0,517 X3.2 0,604 Y1.2 0,746 
X1.3 0,660 X2.3 0,633 X3.3 0,678 Y1.3 0,679 
    X2.4  0,521  X3.4  0,572  Y1.4  0,578  

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas X1, X2, X3, Y 
 

   Cronbach Alpha  

X1 0,801 

X2 0,743 
X3 0,783 

   Y  0,845  

 

 

Dimana : 

X1 : System quality 
X2 : Service quality 

X3 : Information quality 

Y : Use 

 

Dari tabel 1 terlihat hasil pengujian validitas untuk X1, 

X2, X3, dan Y diperoleh r hasil (corrected item-total 

correlation) > r tabel (r tabel = 0,1348). Dengan 

demikian maka variabel system quality, service quality, 

information quality dan use dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk penelitian. 

 

Hasil pengujian reliabilitas (tabel 2) nilai cronbach 

alpha X1, X2, X3, dan Y lebih besar dari r tabel 

(cronbach alpha>r tabel). Dengan demikian maka 

system quality, service quality, information quality dan 

use dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 

penelitian. 
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Hasil regresi X1, X2, X3 terhadap Y sebagai berikut : 

 
Tabel 3. Nilai Hasil Regresi 

 

Variable Beta T Sig VIF R 
square 

System 
quality 

0,038 0,407 0,685 1,872  

Service 
quality 

0,292 3,635 0,000 1,420 
0,335 

Information 

quality 

0,339 3,423 0,001 2,158  

 

Pada table 3 terlihat bahwa nilai VIF untuk persamaan 

adalah < 10, sehingga dapat dikatakan tidak ditemukan 

adanya masalah multikolinearitas. 
 

 

Gambar 4. Hasil uji normalitas dan heterokedastisitas 

 

Dari gambar 4 terlihat bahwa data terdistribusi 

mendekati garis normal dan menyebar secara acak. 

Variabel X1, X2, dan X3 secara langsung 

mempengaruhi variabel Y. 

 

Persamaan strukturalnya menjadi seperti ini: 

Y=βX1Y+βX2Y+βX3Y+Є1 (1) 

Dari tabel 3 juga terlihat nilai R square=0,335 yang 

berarti variabel X1, X2 dan X3 memiliki kontribusi 

sebesar 33,5 persen dalam menjelaskan perubahan yang 

terjadi pada variabel Y sedangkan sisanya sebesar 66,5 

persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai 

t untuk uji parsial terlihat bahwa variabel X2 dan X3 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y 

yang ditunjukkan oleh nilai Sig masing-masing < dari 

5% yaitu 0,000 dan 0,001. Hipotesis 2 dan 3 diterima. 

Variabel X1 secara statistik tidak signifikan 

mempengaruhi variabel Y yang terlihat dari nilai Sig. 

sebesar 0,685 > 5% sehingga untuk variabel X1, kita 

eliminasi dari model. Hal ini berarti hipotesis 1 ditolak. 

Persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 

 

Y=0,292X2+0,339X3+Є1 (2) 

 

Dari tanda nilai koefisien (+), variabel X2 dan X3 

memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel Y. 

Interpretasi variabel X2: Peningkatan sebesar 1 satuan 

variabel X2 akan meningkatkan variabel Y sebesar 

0,292. 

Interpretasi variabel X3: Peningkatan sebesar 1 satuan 

variabel X3 akan meningkatkan variabel Y sebesar 

0,339 

Variabel system quality tidak berpengaruh secara 
langsung terhadap use, service quality berpengaruh 
langsung terhadap use, information quality berpengaruh 
secara langsung terhadap use. Adanya pengaruh dan 
tidak berpengaruh pada variabel penelitian, berdasarkan 
hasil dari survei kuesioner. Rata-rata karyawan UKM 
berpendidikan SMA yang sudah biasa menggunakan 
komputer dan melek teknologi sehingga tidak 
merasakan kesulitan dalam menggunakan sistem e- 
commerce yang ada. Dengan sistem e-commerce 
karyawan-karyawan UKM juga selalu memberikan 
respon yang cepat terhadap keluhan konsumen dan 
kenyamanan dalam bertransasksi baik dari sisi jaminan 
keamanan, perlindungan privasi konsumen, maupun 
dalam sistem pembayaran. Selain itu karyawan- 
karyawan UKM juga memberikan informasi yang jelas, 
ringkas dan mudah dimengerti konsumen dan juga 
selalu mengup-date informasi terbaru. Hal ini 
memberikan dampak pada peningkatan jumlah 
pelanggan, peningkatan produktifitas, dan penghematan 
biaya seperti penghematan biaya dalam membuat 
laporan dan penghematan biaya dari sumber daya 
manusia. 

 
5. Kesimpulan 

5.1 Simpulan 

Variabel system quality tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap use, service quality berpengaruh 

langsung terhadap use, information  quality 

berpengaruh secara langsung terhadap use. Adanya 

pengaruh dan tidak berpengaruh pada variabel 

penelitian, berdasarkan hasil dari survei kuesioner. 

Rata-rata karyawan UKM berpendidikan SMA yang 

sudah biasa menggunakan komputer dan melek 

teknologi sehingga tidak merasakan kesulitan dalam 

menggunakan sistem e-commerce yang ada. Dengan 

sistem e-commerce karyawan-karyawan UKM juga 

selalu memberikan respon yang cepat terhadap keluhan 
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konsumen dan kenyamanan dalam bertransasksi baik 

dari sisi jaminan keamanan, perlindungan privasi 

konsumen, maupun dalam sistem pembayaran. Selain 

itu karyawan-karyawan UKM juga memberikan 

informasi yang jelas, ringkas dan mudah dimengerti 

konsumen dan juga selalu mengup-date informasi 

terbaru. Hal ini memberikan dampak pada peningkatan 

jumlah pelanggan, peningkatan produktifitas, dan 

penghematan biaya seperti penghematan biaya dalam 

membuat laporan dan penghematan biaya dari sumber 

daya manusia. 

 
5.2. Saran 

 

Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan 

dengan : 

1. Menambah   variabel-variabel lain dari model 

DeLone&McLean 

2. Memperluas objek penelitian pada UKM-UKM lain 

seperti UKM kuliner 

3. Menggabungkan Model DeLone&McLean dengan 

model penerimaan teknologi seperti TAM dan 

UTAUT 
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